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ABSTHRAK

Penelinan tentang Pertumbuhan Guima Dan Hasil Tanaman Cabai {(Capsicwm
annnum L) Pade Tansh Yang Dihen Beherapa Jenis Mudsa | telah di laksanakan dan
bulan Agustus 2005 sampm Mer 2006 dirumah plastik dan d Laboratonium Ekolom
Tumbuhan, Joresan Biolog, Fakultas Matemanka dan Timu Penpetahuoan Alam
Universitas Andalas Padang. Peneliian im menggunaskan Rancanzan Acak Lengkap
{RAL) dengan lima perlakuan vartu dengen pembenan mulsa plastk, mulsa argamk
sekam schanvak 50 g mulsa orgamk serbuk perpap schanvak 50 ¢, mulsa organik
Agevamm conyvzoides Lo, dan hma olangan Hasil pencltian. menunjukan  bahwa
pembenan mulsa pasuk dan Agesain conyzoddes Lo sehanyak 50 @ telah mampu
menghambat pertumbuhan gulma. Pembenan mulsa plasik berpengaruh nvata techadap
berat kering tangman, berat kering pulma, dan berat kerine buah pertanaman: Pembenan
beherapa jenis mulsa tidak bempengamb tethadap saant muncul bunga perdama dan iingg
[z,



E PENDAHULUAN

| 1. Latar Belakang Masalah

Tanaman cabai (¢ epwicum a1 ) berasal dart Amerika Selatan, berbenuk perdu
vang banvak digunakan wmok bumbu masak (Deman dan Fiant, 2000 Tanaman ini
merapakan salah satu komodit hortikulture yang banvak diusahakan oleh petani
diberbagal daerah dengan produksi persatuan luzs vang masith sapgat rendah
i Afrizon dan Idrns, 1999

Selain hama dan penvaki, golma jusa meropskan salah sato penyebalb
rendahnya produksi tanaman cabai Gulma yang umum menyverang tanaman cabai
adalah teki (Cyperny rotendins, O compresses, O, dissans), rumput belulang
(Flensine  indica), Tutan (Fichineclfoa  cediig), rumput  gnntingan {Cwiodon
ddactlon), rumput pabit (Paspalen distlicws), remput sendok ganesic (C¥gdaria
cifiaris), Krokot ( Portnlaca odevaceda), gendong anak (fagiorbia hina), bavam duri
tAmarandiny fiveduy), bandolan (Ageratim comzindes), sawn har (Copaefla Brtsa
Miodeoceriodes)  (Wirvanta 2003). Hadimva  goulma pada  tapaman budidaya.
menvebabkan tanaman bersaing dalam  mendapatkan unsur hara, air, cahava,
karbondioksida (CO:) dan oksigen (O7) (Andi, 1999}, Kerugian vang ditimbulkan
oleh gulma lebih kurang setard. bahkan kadang-kadang lebih besar daripada kerugzian
vang disebabkan oleh jasad penggangzu lamnya. Penorunan hasil eleh gulma dapat
mencapar 20-80 % jika tidak di siangi (Rukmana, dan Saputra, 1999) Untuk
menekan pertumbuhan gulma pada tanaman agar produkst tanaman meningkat
dilakukan dengan berbagai cara diantaranya secara mekanik, iolowts, kol tekns,
atau pun secara kimiawi. Penggunasan mulsa merupskan salah sate metode dan

p-enl_l,n:ndﬂlian pulma secara mekams {Sukman dan Yakup, 2002)



Teknologh mulsa palstik hitam perak masib sulit untik diadops: oleh petani
komoditas savuran, karena petani umumnya kurang modal dan termasuk golongen
ekomomn lemah, sementara teknologt tersebut memerlukan tambahan biava vang
lebth finge (Wahab dan Nasrun, 1999) Penggunaan mulsa vang berasal dar
tanaman disamping berfungs unuk memperbaik: agregat-agresat 1angh dapas pula
meningkatkan hara, mengendalikan pertumbuhan gulma, tempesatur ketersediaan atr

dan kelembaban (Harahap, 1992}

.2, Perumusan Masalah

Ageraum comvzoides Lo merupakan sulma semusime yang menyelesaikan siklus
hidupnya dalam satu tahun atan mosime Gulima i biasa di jumpal pada tanaman
cabal schingea memmbulkan masalah bagi para petam. Walaupun demikian
Aseratonr convzeides Lo ini dapat dimanfzatkan sebagai bahan penutup tanah dalam
bentuk mulsa atan serasab dan bisa umtek menambah kesuburan tarah terstame
dalam hal bahan orgamk (Sukman dan Yakup, 2002}

Sekam dan serbuk  gergajyl meropakan hmbah  iedustn yang  kurang
dimantaatkan oleh masvarakat, Kedua bahan terschut sering dianggap menjadi
masalah, karena jumlahnva sangat banvak scrta membutubkan waktu vang sanweat
lama dalam proses pelapukannyva Padahal kedoa bahan tersebut dapat dimanfaatkan
diantaranya dijadikan mulsa orgamk, disamping Odak memeriukan biaya molsa
juga dapal meningkatkan unsur hara dalam tanah sehingga memngkatkan hasil
panen Hasil penelinian lmelda {199%) bahwa pemberian mulsa plastik meningkatkan
tingol tanaman dan jumlah daun pada tanaman bawang merah (A8 asecalorcim
. 3 Hasil penelitian Rina {1998} membukiikan bahwa dengan pemakaian mulsa

sekam dan serbuk gergap dengan dosis 50 gram dapat meningkatkan praduks



tamaman terung. Pengaruh pemberian mulsa  Ageratim comzodes Lo belum
diketahut dengan jelas tenama untuk tanaman caba

Berdasarkan darm urman diatas, maka didapatkan perumusan masalab sebagzai
Berikut jenis mudsa manakal vang lebih etfekil vang dapat menekan pertumbuhan
gulmg pada tanaman cabai sehingea di dapatkan hasil tanaman vang lebib bak, maka
dilakukan penelitian untuk membandingkan pemberian berbagar mulsa terhadap

sulma dan hasil tanaman caba

| 3. Tujuan dan Manfaat Penclitian

Berdasarkan hasil perumesan diatas maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahun jenis mulsa yang terbaik vang dapat menckan pertumbuhban gulma pada
tanaman cabal. Mantaal dan penehitian e adalah uniuk menambah informass
tentang pengaruh pemberian mulsa terhadap pertumbuhan gulma dan basil tanaman

cahal.

1.4 Hipotesis

Ada salah satu jenis mulsa vang dapat mengendalikan gulma schingga di peroleh

tanaman cabat vang lchib baik



V. KESIMPULAN

Crari hasil penelitian tentang pertimbuhan gulma dan hasil tanaman cabai pada tanzl

vang di bers beberapa jenis mulsa  dapat disimpulkan sebagzan berikut

I Mulsa plastik dan mulsa orgamk Agerativm convzeddes L, dapat mengendalikan
gulma berdasarkan sedikitnva jumlah individu gulma

Berat kering buah dan berat kering tanaman vang tertinggi di temukan pada

i

perlakuan B dengan pemberian mulsa plastik vaitu sebanyak 14,54 ¢ dan 48,31
o Berar kering gelma vang tertingg: di temukan pada perlakean A vaitu pada

kontrol sebanvak 26,97 g
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